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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama diakui sebagai 

motor penggerak perekonomian nasional Indonesia. Perannya bukan hanya 

terbatas pada kontribusi angka makroekonomi semata, tetapi juga pada 

penciptaan lapangan kerja, pemerataan kesejahteraan, serta penguatan daya 

tahan ekonomi nasional terhadap guncangan eksternal. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM (2023), kontribusi UMKM terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai lebih dari 60 persen, sementara 

daya serap tenaga kerjanya menembus angka 97 persen dari total angkatan 

kerja. Angka-angka ini menunjukkan dominasi UMKM dalam perekonomian 

Indonesia, sekaligus menegaskan posisinya sebagai sektor yang menjadi 

tumpuan bagi sebagian besar masyarakat.  

Kontribusi tersebut semakin terasa ketika Indonesia menghadapi krisis, 

baik krisis finansial tahun 1998 maupun perlambatan ekonomi akibat pandemi 

COVID-19. UMKM terbukti memiliki daya tahan yang lebih baik 

dibandingkan perusahaan besar karena sifatnya yang fleksibel, dekat dengan 

konsumen, serta dapat melakukan adaptasi dalam skala kecil dengan cepat. 

Namun demikian, daya tahan tersebut bukan berarti UMKM terbebas dari 

masalah. Justru keterbatasan modal, rendahnya kemampuan manajerial, 

keterbatasan teknologi, serta rendahnya literasi digital membuat UMKM 

sering berada dalam posisi rentan ketika menghadapi perubahan lingkungan 

usaha yang cepat (Kaplan & Anderson, 2007).  

Sektor kuliner merupakan salah satu subsektor UMKM yang tumbuh 

paling pesat, didorong oleh perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan, 

pertumbuhan jumlah penduduk, serta meningkatnya daya beli masyarakat. 

Data Badan Ekonomi Kreatif bahkan menempatkan subsektor kuliner sebagai 

penyumbang terbesar dalam industri kreatif Indonesia. Kuliner tradisional, 

salah satunya bakso, memiliki peran penting bukan hanya sebagai produk 

makanan, tetapi juga sebagai bagian dari budaya konsumsi masyarakat 

Indonesia. Bakso telah menjadi makanan lintas generasi dan lapisan sosial, 

dari kalangan bawah hingga atas. Popularitasnya tidak hanya terlihat di 



2 | Analisis Mitigasi Risiko Pada Umkm Bakso Ojolali, Ragil Dan Sejahtera Menggunakan 

Metode House Of Risk (Hor) 

warung-warung pinggir jalan, tetapi juga di restoran modern yang mengadopsi 

bakso sebagai menu utama. Hal ini menunjukkan besarnya peluang usaha di 

sektor kuliner bakso.  

Namun, di balik potensi ekonominya, usaha kuliner seperti bakso 

menghadapi berbagai risiko yang kompleks. Fluktuasi harga daging sapi 

sebagai bahan baku utama sering kali menimbulkan gejolak biaya produksi. 

Di sisi lain, konsumen menuntut harga yang tetap terjangkau, sehingga margin 

keuntungan menjadi semakin tipis. Risiko kualitas juga tidak kalah penting, 

karena konsistensi rasa dan standar kebersihan merupakan faktor utama yang 

menentukan loyalitas pelanggan. Selain itu, tren konsumen modern yang 

semakin kritis terhadap keamanan pangan menuntut UMKM untuk mampu 

menjaga standar kesehatan sesuaiaturan yang berlaku. Jika standar ini tidak 

terpenuhi, bukan hanya omzet yang terancam, tetapi juga reputasi usaha bisa 

hancur (Sadgrove, 2016).  

UMKM bakso Ojolali, Ragil, dan Sejahtera menjadi representasi nyata 

dari tantangan ini. Sebagai pelaku usaha skala kecil, mereka harus berhadapan 

dengan persoalan keterbatasan modal, tenaga kerja yang sering berganti, 

hingga sulitnya menjaga pasokan bahan baku dalam kondisi harga yang tidak 

stabil. Lebih jauh,   

 persaingan usaha kini semakin ketat dengan hadirnya restoran cepat 

saji, brand kuliner modern, serta maraknya usaha berbasis aplikasi daring. 

Konsumen tidak lagi hanya membeli bakso karena rasa, tetapi juga 

mempertimbangkan kecepatan layanan, kebersihan tempat, kemasan 

makanan, serta kemudahan pemesanan melalui platform digital. Hal ini 

menuntut UMKM untuk tidak sekadar mengandalkan cara konvensional, 

tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan teknologi dan tren konsumen 

(Sugiyono, 2019). 

Dalam konteks inilah manajemen risiko menjadi krusial. Menurut ISO 

31000 (2018), manajemen risiko merupakan aktivitas terkoordinasi untuk 

mengarahkan dan mengendalikan organisasi terkait risiko. Tujuan utamanya 

bukan hanya mengurangi kemungkinan kerugian, tetapi juga meningkatkan 

peluang keberhasilan melalui pemahaman yang lebih baik atas ketidakpastian. 

COSO (2004) bahkan menekankan bahwa manajemen risiko harus terintegrasi 

dalam strategi bisnis dan pengambilan keputusan. Dengan kata lain, UMKM 

tidak boleh melihat manajemen risiko sebagai sesuatu yang bersifat tambahan, 

tetapi justru sebagai bagian inti dari keberlangsungan usaha. Sayangnya, 
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realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih 

mengelola risiko secara reaktif, yaitu menunggu masalah terjadi baru 

kemudian mencari solusi. Hal ini menyebabkan UMKM kehilangan 

kesempatan untuk melakukan pencegahan dini dan justru menghadapi 

dampak yang lebih besar. 

Metode House of Risk (HOR) hadir sebagai salah satu solusi metodologis 

yang relevan untuk mengatasi keterbatasan tersebut. HOR merupakan 

pengembangan dari konsep Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) yang 

diperkuat dengan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) (Pujawan 

& Geraldin, 2009). Berbeda dengan metode manajemen risiko tradisional 

yang hanya fokus pada penilaian dampak risiko, HOR memetakan hubungan 

antara sumber risiko (risk agent) dengan kejadian risiko (risk event), lalu 

menentukan prioritas strategi mitigasi. Pendekatan ini memungkinkan pelaku 

UMKM untuk fokus pada agen risiko dominan yang memiliki pengaruh besar 

terhadap banyak risiko sekaligus. Bagi UMKM yang memiliki keterbatasan 

sumber daya, kemampuan untuk memilih strategi mitigasi yang paling efisien 

ini sangat penting. HOR juga bersifat proaktif karena mendorong pelaku usaha 

untuk mengantisipasi risiko sebelum terjadi, bukan sekadar 

menanggulanginya setelah berdampak (Tang, 2006). 

Relevansi penggunaan HOR pada UMKM kuliner, khususnya usaha 

bakso, semakin jelas ketika melihat kompleksitas risiko yang mereka hadapi. 

Misalnya, agen risiko berupa ketergantungan pada satu pemasok daging dapat 

menimbulkan risiko harga naik, pasokan terganggu, hingga kualitas menurun. 

Dengan HOR, pelaku UMKM dapat mengidentifikasi agen risiko ini sebagai 

prioritas dan menyusun strategi mitigasi berupa diversifikasi pemasok atau 

menjalin kontrak jangka panjang dengan penyedia bahan baku. Contoh lain, 

agen risiko berupa tenaga kerja yang kurang terampil dapat memengaruhi 

kualitas produk, kecepatan layanan, dan kepuasan pelanggan. Melalui HOR, 

agen risiko tersebut dapat diidentifikasi dan ditindaklanjuti dengan strategi 

seperti pelatihan karyawan secara rutin atau pemberian insentif untuk 

menekan tingkat pergantian tenaga kerja. 

Dengan demikian, pembahasan mengenai penerapan metode HOR pada 

UMKM bakso Ojolali, Ragil, dan Sejahtera menunju kkan bahwa pendekatan 

ini mampu memberikan arah yang lebih sistematis dalam mengelola risiko. 

HOR bukan hanya membantu mengenali potensi masalah, tetapi juga 

memandu pelaku usaha dalam menetapkan prioritas dan strategi mitigasi yang 
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efektif. Pendekatan ini menjadi langkah penting untuk meningkatkan 

ketahanan usaha sekaligus memperkuat daya saing UMKM kuliner di tengah 

perubahan pasar yang dinamis. pelayanan, hingga kepuasan konsumen. HOR 

memungkinkan pelaku usaha untuk merancang strategi mitigasi berupa 

pelatihan rutin, sistem insentif, atau rotasi tenaga kerja. Dengan demikian, 

HOR tidak hanya membantu mengidentifikasi risiko, tetapi juga memberikan 

panduan konkret dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Dari sisi akademik, pembahasan ini memiliki kontribusi penting karena 

masih terbatasnya kajian manajemen risiko pada sektor UMKM kuliner. 

Selama ini, literatur mengenai penerapan metode HOR lebih banyak 

difokuskan pada industri manufaktur atau perusahaan besar, padahal UMKM 

kuliner memiliki karakteristik yang berbeda. Dengan menelaah kasus UMKM 

bakso Ojolali, Ragil, dan Sejahtera, pembahasan ini diharapkan dapat 

memperluas cakupan literatur sekaligus memberikan kontribusi empiris dalam 

konteks yang lebih dekat dengan realitas masyarakat Indonesia. Sementara itu, 

dari sisi praktis, pembahasan ini dapat menjadi pedoman bagi pelaku UMKM 

untuk lebih proaktif dalam mengantisipasi risiko, serta menjadi masukan bagi 

pemerintah dan lembaga pendukung UMKM dalam merancang program 

pembinaan yang lebih efektif. 

Dengan demikian, pembahasan ini diarahkan untuk menganalisis secara 

mendalam risiko-risiko yang dihadapi oleh UMKM bakso Ojolali, Ragil, dan 

Sejahtera, serta merumuskan strategi mitigasi berbasis House of Risk. 

Pembahasan ini tidak hanya berfokus pada identifikasi risiko, tetapi juga 

memberikan rekomendasi strategi yang realistis untuk diterapkan, dengan 

mempertimbangkan keterbatasan modal, sumber daya manusia, dan kondisi 

pasar lokal. Diharapkan, hasil pembahasan ini mampu memberikan manfaat 

praktis bagi pelaku UMKM dalam menjaga keberlanjutan usaha, sekaligus 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan konsep manajemen risiko 

dalam sektor UMKM kuliner tradisional. 

Selain itu, kajian terhadap risiko pada UMKM makanan seperti Bakso 

Ojolali, Ragil, dan Sejahtera tidak dapat dilepaskan dari konteks perubahan 

lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Lingkungan usaha dewasa ini 

ditandai oleh ketidakpastian pasar, persaingan yang ketat, perubahan 

preferensi konsumen yang semakin cepat, serta meningkatnya regulasi terkait 

keamanan pangan. Dalam kondisi tersebut, risiko bukan hanya bersifat 

internal seperti kesalahan produksi, keterlambatan pasokan bahan baku, atau 
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rendahnya kualitas layanan, tetapi juga bersumber dari eksternal, misalnya 

fluktuasi harga bahan baku, kebijakan pemerintah yang berubah, hingga isu 

kesehatan dan keamanan pangan yang semakin menjadi sorotan publik. 

Oleh karena itu, kepekaan UMKM dalam memahami dinamika risiko 

menjadi kunci keberlangsungan usaha. Tanpa adanya strategi mitigasi yang 

tepat, usaha kecil dan menengah berpotensi mengalami kerugian besar yang 

dapat mengancam eksistensi jangka panjang mereka. Metode House of Risk 

(HOR) menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk digunakan dalam 

menganalisis risiko yang dihadapi UMKM makanan. Metode ini tidak hanya 

berhenti pada identifikasi risiko, melainkan juga menekankan pada pemetaan 

agen risiko atau penyebab utama yang paling berpengaruh terhadap timbulnya 

risiko. Dengan demikian, HOR memberikan peta prioritas bagi pelaku usaha 

mengenai risiko mana yang harus segera ditangani serta strategi mitigasi apa 

yang paling efektif untuk dilakukan. 

Pendekatan ini memiliki keunggulan karena bersifat sistematis, 

terstruktur, dan berfokus pada pencegahan, sehingga sesuai dengan 

kebutuhan UMKM yang sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya. 

Dengan HOR, pelaku UMKM dapat menyusun prioritas mitigasi yang efisien, 

yakni dengan mengarahkan sumber daya yang terbatas pada agen risiko yang 

memiliki dampak paling luas terhadap berbagai kejadian risiko. Proses ini 

membantu pelaku usaha tidak hanya bereaksi terhadap masalah yang muncul, 

tetapi juga mampu mengantisipasi potensi gangguan sejak dini. 

Selain itu, penerapan HOR mendorong pelaku UMKM untuk berpikir 

secara strategis dan berbasis data dalam pengambilan keputusan. Melalui 

identifikasi hubungan antara sumber risiko dan kejadian risiko, UMKM dapat 

melihat keterkaitan yang sebelumnya tidak disadari, misalnya bagaimana 

keterlambatan pasokan bahan baku dapat memengaruhi kualitas produk, 

kepuasan pelanggan, dan pada akhirnya menurunkan pendapatan. Oleh sebab 

itu, kepekaan terhadap pola-pola risiko semacam ini menjadi fondasi penting 

dalam menciptakan usaha yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan 

pasar. memilih upaya yang relatif sederhana namun memberikan dampak 

pengurangan risiko yang signifikan (Kaplan & Anderson, 2007). 

Lebih jauh, pembahasan mengenai mitigasi risiko pada UMKM makanan 

juga memiliki dimensi sosial yang penting. UMKM bukan hanya entitas bisnis 

semata, tetapi juga merupakan tulang punggung perekonomian masyarakat 

lokal. Keberlangsungan usaha seperti Bakso Ojolali, Ragil, dan Sejahtera 
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tidak hanya berdampak pada keuntungan pemilik usaha, melainkan juga pada 

kesejahteraan karyawan, pemasok bahan baku, serta konsumen yang 

mengandalkan produk-produk tersebut. Ketika UMKM mampu mengelola 

risiko dengan baik, maka stabilitas usaha dapat tercapai dan pada akhirnya 

berkontribusi pada stabilitas ekonomi lokal. Sebaliknya, kegagalan dalam 

mengantisipasi risiko dapat berdampak domino, mulai dari menurunnya 

pendapatan pemilik usaha, hilangnya lapangan pekerjaan, hingga menurunnya 

tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk pangan lokal. Kajian 

akademik mengenai mitigasi risiko pada UMKM makanan juga memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen risiko secara lebih luas. 

Selama ini, manajemen risiko cenderung dikaitkan dengan perusahaan besar 

yang memiliki sistem dan prosedur formal. Padahal, realitas menunjukkan 

bahwa UMKM justru lebih rentan terhadap risiko karena keterbatasan modal, 

teknologi, dan akses informasi. 

Dengan mengkaji UMKM melalui pendekatan House of Risk, diharapkan 

lahir sebuah model mitigasi risiko yang lebih sederhana, praktis, dan sesuai 

dengan kondisi nyata pelaku usaha kecil. Pembahasan ini juga dapat menjadi 

inspirasi bagi UMKM lain di sektor serupa untuk mencontoh strategi mitigasi 

yang berhasil diterapkan, sehingga menciptakan ekosistem UMKM yang lebih 

tangguh dan berdaya saing tinggi. Pada akhirnya, pendahuluan ini 

menegaskan bahwa pembahasan tentang analisis mitigasi risiko pada UMKM 

makanan Bakso Ojolali, Ragil, dan Sejahtera menggunakan metode House of 

Risk bukan sekadar kajian akademis, melainkan juga sebuah upaya nyata 

untuk menjawab tantangan keberlangsungan UMKM di tengah ketidakpastian 

bisnis. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai risiko dan langkah 

mitigasi yang tepat, UMKM diharapkan mampu bertahan, berkembang, dan 

memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian lokal maupun nasional. 

Pembahasan ini bukan hanya penting untuk kalangan akademisi, tetapi juga 

bermanfaat secara praktis bagi pelaku usaha, pemerintah, dan pihak-pihak lain 

yang memiliki kepentingan dalam pengembangan UMKM. Dengan demikian, 

karya ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi kajian lebih lanjut sekaligus 

menjadi panduan praktis dalam penerapan manajemen risiko pada usaha 

mikro, kecil, dan menengah di sektor pangan. 

Di sisi lain, penerapan manajemen risiko melalui metode House of Risk 

pada UMKM makanan seperti Bakso Ojolali, Ragil, dan Sejahtera juga 

harus dipahami dalam konteks keterkaitan dengan daya saing jangka panjang. 
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Dalam literatur manajemen strategis, kemampuan organisasi untuk 

mengantisipasi risiko sering kali dikaitkan dengan konsep resilience atau 

ketangguhan usaha dalam menghadapi perubahan lingkungan eksternal 

(Hamel  & Välikangas, 2003). Ketangguhan ini tidak semata-mata ditentukan 

oleh besarnya modal finansial yang dimiliki, tetapi lebih pada kemampuan 

adaptasi dan kecepatan dalam merespons perubahan. Bagi UMKM, 

ketangguhan berarti bagaimana mereka mampu bertahan ketika harga bahan 

baku melonjak, bagaimana mereka merespons ketika tren konsumen bergeser 

kearah makanan sehat, atau bagaimana mereka mengelola ketidakpastian 

pasokan di tengah distribusi logistik yang belum stabil. Melalui HOR, UMKM 

dapat membangun fondasi ketangguhan tersebut, sebab metode ini membantu 

mereka melihat risiko bukan sebagai sesuatu yang abstrak, tetapi sebagai 

persoalan konkret dengan penyebab yang bisa diidentifikasi dan ditangani 

secara sistematis. 

Dalam praktiknya, pemetaan risiko yang dilakukan melalui HOR juga 

memberi peluang bagi UMKM untuk melakukan perbaikan berkelanjutan 

dalam operasional. Misalnya, ketika agen risiko utama ditemukan berasal dari 

keterbatasan pemasok bahan baku, maka UMKM dapat mulai merumuskan 

strategi kolaborasi dengan lebih banyak pemasok lokal atau membangun 

kemitraan dengan koperasi peternak sapi. Hal ini tidak hanya mengurangi 

risiko kelangkaan bahan baku, tetapi juga berpotensi meningkatkan nilai 

tambah sosial karena memberdayakan pemasok lokal. Dengan demikian, 

penerapan manajemen risiko melalui HOR bukan hanya menghasilkan 

dampak ekonomi, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antara UMKM dengan 

ekosistem yang mengelilinginya.  

Tidak kalah penting, manajemen risiko melalui HOR juga dapat berperan 

sebagai sarana pembelajaran bagi pelaku UMKM. Sebagian besar pelaku 

usaha kecil menjalankan bisnis berdasarkan pengalaman praktis, tanpa banyak 

mengandalkan teori atau konsep akademik. Melalui penerapan HOR, mereka 

diperkenalkan pada suatu kerangka kerja yang sistematis, yang secara tidak 

langsung meningkatkan kapasitas manajerial mereka. Proses ini akan melatih 

mereka untuk berpikir lebih analitis, membuat prioritas berdasarkan data, dan 

menyusun strategi yang lebih terukur. Kemampuan berpikir strategis inilah 

yang menjadi modal penting bagi keberlanjutan UMKM di era kompetisi 

global, di mana kemampuan adaptif dan responsif menjadi lebih menentukan 

daripada sekadar mengandalkan intuisi bisnis. 
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